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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2008 sampa dengan
Februari 2009 di kandang Penelitian Ternak Unggas UPT Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padanp. Penelitian  ini bertujuan untuk  mengetahui
bagaimana pengaruh pemberian kulit buah coklat yang difermentasi dengan
Aspergillus niger sampai level 20% dalam ransum terhadap performa broiler.

Materi penelitian ini menggunakan 80 ekor broiler campuran jantan dan
betina dari strain CP 707 umur 3 hari yang ditempatkan pada 20 unit kandang
vang berukuran 60 x 60 x 75 em. Ransum perlakuan disusun iso protein 22% dan
iso energi 3000 Kkal/kg, dengan level penggunaan kulit buah coklat fermentasi
(KBCF) yang berbeda yaitu : A (0% KBCF), B (5% KBCF), C (10% KBCF), D
(15% KBCF) dan E (20% KBCL). Metode yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, dimana setiap ulangan
terdiri dari 4 ekor broiler. Peubah yvang diamati antara lain Konsumsi Ransum,
Pertambahan Bobot Badan dan Konversi Ransum Broiler.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian kulit buah coklat yang
difermentasi dengan Aspergillus niger sampai level 20% dalam ransum
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P=0.05) terhadap konsumsi
ransum. pertambahan bobot badan dan konversi ransum,

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kulit buah
coklat yang difermentasi dengan Aspergillus niger bisa digunakan sampai level
20% dalam ransum.

Kata kunci @ Kulit buah coklal, dspergillus niger, Konsumsi  ransun,
Pertambahan bobot badan dan Konversi ransum.



I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Majunya suatu usaha peternakan tergantung pada kualitas dan kuantitas
pakan vang tersedia. Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha
peternakan. Untuk menghasilkan pakan ternak unggas yang berkualitas baik
dibutuhkan biaya yang sangat besar yaitu berkisar antara 60- B0% dari biaya
produksi (Rasyaf, 2003). Bahan pakan konvensional seperti: jagung, bungkil
kedelai dan tepung ikan berharga relatif mahal dan masih diimpor. Oleh karena
itu, diperlukan bahan pakan alternatif yang dapat mengurangi penggunaan bahan
pakan konvensional tersebut yvang berharga murah dan mempunyail kandungan
oizi.

Pemanfaatan limbah hasil pertanian atau limbah industri yang berpotensi
besar sebagai pakan alternatif ternak salah satunya adalah kulit buah coklat
(Cacao pods). Tanaman coklat (Theobroma cacao L) banyak terdapat di Sumatera
Barat, terutama di daerah Pasaman dan Pariaman. Berdasarkan data yang didapat
dari Dinas Perkebunan Sumatera Barat (2006), produksi buah coklat mencapai
14.641 ton dengan luas areal perkebunan 31.470 hektar. Bila ditinjau dan segi
komposisi, buah coklat terdiri dari kulit 74%. biji 24% dan plasenta 2% (Wawo,
2008), sehingga dapat diperkirakan produksi kulit buah coklat pada tahun 2006
mencapai 10.834 ton dan akan terus meningkal setiap tahunnya seiring dengan

herjalannya program pengembangan tanaman coklat di Sumatera Barat.



Ditinjau dari kandungan nutrisi, kulit buah coklat berdasarkan persentase
bahan kering mengandung protein kasar 13,35% dan lemak 5,05%, tetapi
kandungan serat kasarnya tinggl vaitu 28.49% (Fermila, 2008). Selain
mengandung serat kasar yang tinggi, kulit buah coklat juga mengandung anti
nutrisi yaitu theobromine dan tanin, Kandungan theobromine kulit buah coklat
adalah 3,69% dan kandungan tanin dalam kulit buah coklat adalah 3,78% (Hasil
Analisis Laboratorium Kimia Pangan SEAFAST IPB Bogor, 2008). Zainuddin
dkk (1993) menyatakan bahwa penggunaan kulit buah coklat dalam ransum ayam
pedaging pada level 5% tidak berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan,
sedanpgkan penggunaan diatas level tersebut dapat menyebabkan penurunan
pertumbuhan.

Untuk mengoptimalisasi penggunaan kulit buah coklat sebagai pakan
ternak maka dibutuhkan perlakuan tertentu agar kandungan serat kasar terutama
selulosa dari kulit buah coklat dapat diturunkan. Salah satu upava yang dilakukan
untuk menurunkan serat kasar bahan adalah fermentasi dengan kapang yang tinggi
aktivitas enzim selulasenya (Enar, 1983). Menurut Widayati dan Widalestan
(1996) bahwa proses fermentasi dapat memecah komponen komplek seperti
karbohidrat, protein dan lemak menjadi zat- zat vang lebih sederhana seperti
glukosa, asam amino dan asam lemak sehingga mudah dicerma oleh ternak,
disamping itu fermentasi dapat mengurangi anti nutrisi. Dalam penelitian ini
digunakan kapang selulolitik yaitu Aspergilius niger. Enzim selulase merupakan
suatu komplek enzim vang terdiri dari beberapa enzim yang bekerja bertahap atau

bersama- sama menguraikan selulosa menjadi glukosa, sedangkan enzim protease



adalah enzim wvang dapat menguraikan protein menjadi asam- asam amino
(Afrianti, 2004).

Kulit buah coklat vang telah difermentasi dengan kapang Aspergilius niger
berdasarkan persentase bahan kering kandungan protein kasar meningkat menjadi
24 .86 %. dan kandungan serat kasar turun menjadi 1625 %, serta kandungan
lemak turun menjadi 3.52 % (Fermila, 2008), disamping itu kandungan anti nutrisi
theobromine turun menjadi 1.75% dan tannin menjadi 1.15% (Hasil Analisis
Laboratorium Kimia Pangan SEAFAST IPB Bogor, 2008) sehingga kulit buah
coklat fermentasi (KBCF) dapat digunakan untuk mengurangi penggunaan jagung
dan bungkil kedelai dalam ransum broiler.

Menurut Hidayat (2007) pada proses lermentasi, bahan makanan akan
mengalami perubahan fisik dan kimia yang menguntungkan seperti aroma. rasa.
tekstur, daya cerna dan daya simpan lehih baik dari bahan asalnya, serta dapat
memecah senyawa komplek menjadi senyawa scderhana dan juga dapat
menurunkan senvawa antinutrisi. Ada beberapa [aktor yang perlu diperhatikan
dalam proses fermentasi pada media padat seperti dosis inokulum. lama
{fermentasi. subu, komposisi substrat (media fermentasi) dan ketebalan substrat,

Untuk mengetahui berapa batasan pemakaiannva dalam ransum dan
bagaimana pengarvhnya terhadap performa broiler maka perlu dilakukan uji coba

ke ternak itu sendiri.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan kulit
buah coklat yang difermentasi dengan kapang Aspergillus niger dapat diberikan
pada broiler sampai level 20% dalam ransum. Pada penelitian ini diperoleh
konsumsi ransum adalah 155035 gram/ekor, pertambahan bobot badan adalah

807.96 gram/ckor dan konversi ransum broiler adalah 1,92.
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